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BAB V 

 PEMBAHASAN 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil menunjukan bagaimana 

penggunaan humor sebagai strategi coping pada komunitas stand up indo Surabaya 

bersumber dari ke empat informan yang diamati. Dalam hal ini dari ke empat 

informan tersebut, ditemukan fakta yang menunjukan bahwa para informan yang 

merupakan seorang “komika”, menggunakan humor dalam materi stand up comedy 

untuk mengurangi maupun menghilangkan stres yang dialami oleh mereka. Fakta 

ini juga sesuai dengan penjelasan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 

dengan penggunaan humor bisa membantu individu agar mengurangi perasaan 

terancam, kecemasan, dan ketidak berdayaan yang dialami olehnya (Prasetya et al., 

2024). Bahkan penggunaan humor ini sebagai strategi coping sesuai dengan 

penelitian Aini et al., (2023) yang menjelaskan bahwa dengan adanya penggunaan 

humor, tentunya dapat mengurangi stres yang dialami oleh setiap orang. 

   Temuan yang ada juga menunjukan bahwa para informan ingin mendapatkan 

perhatian dari para penonton terkait dengan humor yang diekspresikan melalui 

bergabungnya mereka dalam komunitas stand up indo Surabaya, serta tampil dalam 

setiap acara yang diadakan. Hal tersebut juga sesuai dengan penjelasan Astuti 

(2020) yang mengatakan bahwa humor  ini bisa dipakai sebagai sebagai salah satu 

cara untuk mengekspresikan pikiran, baik melalui permainan kata, gerakan tubuh, 

hingga simbol-simbol, dan dapat mendefinisikan suatu ajakan untuk memunculkan 

rasa simpati serta hiburan. Artinya mereka menggunakan hal tersebut sebagai suatu 

cara untuk mengekspresikan diri dan mendapatkan perhatian dengan tampil dalam 

acara stand up serta tergabung dalam komunitas. Tentunya dengan mereka 

menggunakan humor dan terlibat dalam komunitas stand up comedy  ini mampu 

membuat mereka mengungkapkan identitas diri mereka secara langsung tanpa 

harus ada yang ditutupi serta mendapat perhatian dari para penontonnya yang 

dimana hal ini membantu mereka dalam mengurangi dampak stres yang dialami 

pada bagian kemunduran. Selain itu juga hal ini dikarenakan para komika tersebut 

juga tidak mengenal secara langsung penonton stand up tersebut.  
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    Para informan sendiri telah menempuh berbagai cara untuk mengurangi atau 

menghilangkan stresnya, yang secara aktual telah menerapkan konsep strategi 

coping.  Strategi coping sendiri merupakan suatu bentuk usaha untuk melindungi 

diri serta juga sebagai respons individu agar dapat mengatur, mengatasi, dan 

mengendalikan tuntutan yang dihasilkan dari faktor internal maupun eksternal saat 

menghadapi tekanan (Munthe et al., 2022). Artinya ketika informan menggunakan 

stresnya menjadi sebuah materi yang dibawakan dalam stand up tersebut, 

merupakan salah satu strategi coping  yang digunakan untuk mengatasi stres yang 

dialami oleh para informan. 

    Realita dalam penelitian ini dimana setiap informan memiliki caranya masing-

masing dalam usaha mengelola stres yang dialaminya. Informan yang memiliki 

sifat yang introvert memilih untuk tidak menceritakan masalahnya kepada siapapun 

namun menulis masalahnya menjadi materi stand up, sehingga perlahan dapat 

berdamai terlebih dahulu dengan masalahnya, serta mampu secara mental 

membawakan materinya yang bersumber dari stres yang dialami menjadi karya 

stand up comedy dan mendapat penguatan dari apresiasi berupa tawa penonton 

untuk pertunjukan yang ditampilkannya. Sedangkan untuk komika yang memiliki 

sifat terbuka cenderung menceritakan masalahnya melalui berbagi cerita “curhat” 

kepada teman terdekatnya sebagai cara untuk mengurangi stres yang dialami. 

Penerapan strategi coping-nya ketika berada di komunitas stand up dimana setelah 

berdamai dengan stres, komika lebih percaya diri dan leluasa menyampaikan humor 

dalam bentuk materi stand up kepada para audience nya sehingga dirinya mendapat 

perhatian serta reaksi tawa dari mereka.  

      Olejnik dan Holschuh dikutip dalam Safira et al., (2021) mengungkapkan 

berbagai gejala yang ditunjukkan oleh individu yang mengalami stress, 

diantaranya; gejala mental, yang terdiri dari kurangnya rasa percaya diri, ketakutan 

akan kegagalan, kesulitan dalam berkonsentrasi, kekhawatiran tentang masa depan, 

serta pelupaan. Terdapat juga gejala perilaku, yang menimbulkan perilaku impulsif, 

kecenderungan untuk menyendiri, pola tidur yang tidak teratur, sering menangis, 

serta perubahan nafsu makan. Selain itu gejala fisik, berupa seperti mulut kering, 
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telapak tangan berkeringat, kelelahan yang berlebihan, mudah sakit, tremor, mual, 

dan masalah pencernaan. Stres juga menimbulkan gejala emosional, dimana 

individu merasakan kecemasan, mudah marah, dan suasana hati yang suram berupa 

murung serta gampang takut. Kriteria gejala stres tersebut menjadi pedoman dalam 

menganalisis gejala yang dialami para informan.   

    Berdasarkan hasil penelitian ini, gejala stres yang dialami para informan terdiri 

dari berbagai gejala diantaranya; gejala mental, fisik, perilaku, dan emosional. 

Secara mental, sebagian besar informan ini mengalami rasa takut akan kegagalan, 

kekhawatiran terhadap masa depan, pelupa, serta kesulitan berkonsentrasi. Adapun 

gejala fisik yang dialami diantaranya seperti, kelelahan berlebihan, mual, dan 

tremor, tetapi dalam hal ini terdapat informan yang tidak mengalami keluhan fisik. 

Dari aspek perilaku, seluruh informan cenderung mengalami pola tidur yang tidak 

teratur dan selalu memilih untuk menyendiri. Sementara itu secara gejala 

emosional, informan mengalami gejala seperti kecemasan, mudah marah, ketakutan 

berlebihan, namun gejala ini hanya dirasakan oleh beberapa informan saja. 

 Sebagai seorang penampil dalam konteks stand-up comedy, komika yang 

tampil di hadapan audiens anonim cenderung dapat mengalami penurunan 

kekhawatiran terhadap evaluasi sosial sehingga lebih bebas menyampaikan materi 

humor yang sensitif atau kontroversial. Pernyataan ini sesuai dengan Teori 

Deindividuasi (Deindividuation Theory) yang menjelaskan bahwa deindividuasi 

merupakan kondisi ketika individu dalam kelompok tidak lagi memusatkan 

perhatian pada identitas personal dirinya maupun orang lain sehingga hambatan 

internal terhadap perilaku tertentu menjadi berkurang. Kondisi tersebut diperkuat 

oleh anonimitas yang membuat individu merasa tidak menjadi sasaran evaluasi 

sosial secara langsung (Festinger et al., 1952). Dalam konteks stand-up comedy, 

situasi ini memungkinkan komika lebih leluasa menyampaikan materi humor 

karena risiko sosial yang dirasakan lebih rendah dibandingkan ketika berinteraksi 

dengan orang-orang yang memiliki hubungan personal dengannya. 
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5.2. Refleksi Penelitian 
    Topik penelitian yang dipilih dalam tulisan ini merupakan penggambaran 

ketertarikan dan rasa penasaran penulis terhadap penggunaan humor sebagai 

strategi coping di anggota komunitas stand up indo Surabaya. Selama penelitian 

berlangsung peneliti mengalami beberapa kendala dalam hal melakukan verbal tim, 

dikarenakan pada saat proses wawancara para informan cenderung memilih tempat 

yang ramai pengunjung sehingga suara dari hasil rekaman terkadang sulit untuk 

jelas terdengardan membuat penulis ekstra menginterpretasinya.  

   Penulis juga mengalami kesulitan dalam menemukan sumber-sumber jurnal 

maupun buku yang sesuai dengan topik penelitian ini, dikarenakan penelitian terkait 

humor lebih sering membahas diluar dari penggunaannya dalam komunitas stand 

up comedy.  Selama proses penyusunan skripsi, penulis merasa khawatir terkait 

penulisannya yang dimana selalu merasa ragu dengan apa yang telah dicantumkan 

dalam skripsi ini. Selain itu penulis khawatir jikalau skripsi ini tidak dapat 

diselesaikan tepat waktu. 

    Dari penelitian ini juga peneliti dapat mengetahui bahwa dengan humor yang 

digunakan dalam komunitas stand up comedy mampu mengurangi maupun 

menghilangkan stres yang dialami. Selain itu dengan menjadi anggota komunitas 

ini membuat para anggota nya menunjukan identitas dirinya secara langsung tanpa 

harus takut serta dapat memenuhi kebutuhan akan mendapat perhatian orang lain. 

5.3 Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa humor yang 

digunakan oleh anggota komunitas stand up Indo Surabaya mampu berfungsi 

sebagai strategi coping yang efektif dalam mengatasi stres. Informan mengubah 

pengalaman stres menjadi materi komedi ketika tampil sebagai komika. Humor 

yang mereka gunakan berperan untuk menurunkan kecemasan, menyalurkan emosi, 

serta meringankan beban psikologisnya melalui cerita keresahan yang dikemas 

dalam stand up comedy. Apresiasi dari para penonton berupa gelak tawa yang 

meriah dari materi tentang stres yang dialami kemudian dikemas sebagai humor 
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sehingga menjadi obat bagi para informan menyembuhkan dan melewati masa sulit 

mereka. 

Secara penerapannya, terdapat perbedaan cara penyampaian yang dimana 

sebagian informan dapat menceritakan stresnya secara langsung dalam materi, 

sedangkan yang lainnya menyampaikannya melalui pihak lain terlebih dahulu agar 

mampu berdamai dengan keresahan tersebut. Cara ini dapat membantu mereka 

untuk mengekspresikan identitas diri, dan tentunya juga membantu para anggota 

komunitas ini untuk memperoleh perhatian dan apresiasi dari orang lain. 

5.4. Saran 
     Berdasarkan hasil temuan yang di kemukakan oleh peneliti diharapkan dapat 

menjadi manfaat untuk berbagai pihak, oleh sebab itu peneliti memberikan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi para anggota komunitas stand up indo Surabaya : 

     Peneliti menyarankan agar para anggota komunitas stand up indo Surabaya 

untuk mempertahankan penggunaan humor sebagai strategi coping bagi para 

komika, dikarenakan berdasarkan temuan penelitian ini dengan para komika 

menggambarkan penyebab stresnya pada materi stand up secara langsung, 

membantu mereka mengatasi dampak akibat stres yang dialami, serta menjadi 

sarana bagi mereka menyampaikan keresahan dalam diri. 

2. Bagi masyarakat umum 

     Peneliti memberikan saran bahwasannya dengan tergabung menjadi anggota 

komunitas stand up comedy tentunya dapat menggunakan humor 

menghilangkan stres serta mengurangi dampak kemunduran stres yang dialami 

oleh setiap individu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

    Penelitian ini sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu psikologi terutama 

penerapan strategi coping bagi para komika, namun penelitian ini akan semakin 

relevan jika dilakukan kombinasi narasumber dari beberapa komunitas stand up 

comendy. Untuk itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

pengembangan terkait dengan  penelitian ini agar banyak orang mengetahui 
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bahwa penggunaan humor dalam stand up comedy tentunya dapat dijadikan 

sebagai strategi coping. 
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